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HUTAN BAKAU KiTA

Nagara kita mempunyal huton bakau yang
sangaod luas di dunia, luasnya sekitar 4 Jula hek-
1. Hutan bakav ind terdapat dl sepanjang ba-
glan tepliepi panial yang terlindung , yang di-
pangorehl oleh air pasang surut. Jenls-jenis
pohonnya tertentu seperti pohon Bakau, pohen
Api-apl, pchon Paedada, pohan Tancang dan
oohon Nipa. Pohon-pohon. tersebut mem-
ounyai alat untuk beradaptasi yang islimewa
yaity memlliki akar nagas seperti akar Pasak,
akar Lutut dan akar Tunjang. yang memung-
kinkan pohon tersebut dapat tumbuh di da-
arah yang basah dan berlumpur.

HUTAN BAKAU SANGAT PENTING UNTUK EKO-
NOMI DAN LINGKUNGAN HIDUP

Ekosistam hutan bakau membearikan:

— Daerah sumber makanan dan dasrah
tempat asuhan bagl berbagai macam |e-
nis ikan, udang, kepiting dan karang yang
banyak dimmanfaaikan oleh manusla seba-
gal bahan mokanan.

— Hasil-hasil hutan yang sangat berguna se-
perti kayu bllahan, kayu bakar, kayu
arang; daun-daunan untulc dibuat atop e
mah, anyaman dan pengobalan secara
tradisional.

— Perlindungon terhadap erosl pantai.
-- Tempgot kehidupan untulc margoscatwa:

* Beberapa jonis margasatwa yang unik
tetapt juga terancam punah yang dijum-
pal didalam hutan bakau antara lain ha-
rimau, kucing hutan, buaya dan bekan-
tan

" Banyak burung-burung merandai yang
mulai langka seperii burung bluwaok, bu-
rung bangay dan burung kunicl, yang
warkembong biak di hutan bakau ter-
sehut.

¢ Lapisan-lopisan berlumpur yang oerhu-
bungan dengan hulan bakau merupd-
kan sumber makanan yang saongat di-
periukan sera sebogai tempad singgah
untuk ratusan fibw burung migran dalam
perjalanannya dari tempat pemblakan-
nya di Sinaria dan Cina menuju benua
Auslralia.

BANTULAH HAMI MEMELIHARA HUTAN BAKAU.

Daori 4 juta hektor hutan bakau yang kita miliki
lebih dari satu juta hektar telah dirubah men:
jadi fanah gorapan sebagai aokibat dari:

— Penebangan dengan skala besar untuk
menghasiikan bubuk kayu dan potongan
kayu.

- Pengembangan "Tambok’: sebagian be-
sar hutan bokau di Pulau Jawa dan Sula-
wesi Selatan telah ditebang untuk tujuan
forsebut.

— Pengembangan perfanian pasang surut.

-- Pengembangan dgerah pemuklman.

Ricuon hekior hutan bakau ditebang perta-
hunnyo untuk satu fujuan tertenty tefapl kurang
memperhatikan dampak lingkungan. Pene-
bangan tersebut dapat meangakibatkan kepu-
nahan, dan hal ini dapot merugikan masya-
rakat tuas seperti hilangnya hasll kayu-kayuan
bagi kebutahan masyarakatl sefempat,
peangendatian bonjir dan erosi serla tempat
pambickon alam unfuk perikanan yang
diperoleh dari hutan Boka.

Yang menjadi masalah utama kehllangan hu-
tan bakau adalah gkan mengaklbatkan
hilengnya mata pencaharian ribuan nelayan
ya. g finggal di daerah pesisir karena hasit pe-
rikananr.,; a meanurun,

TR B R B

R e Jsreuaoa ¢ .

Maka oleh sebab itu, demi kepentingan ber-
sama kita perlu membantu dan melindungt
hutan bakau agar kita dapat melestarikan wa-
risan yang sangat berharga tersebut untuk
kita sendiri dan untuk generasi-generasi yang
akan datang.

HUTAN BAKAU SEHARUSNYA DIPELIHARA |

.
] | o

NAMA-NAMA MENURUT NOMOR
. Buriung Elang Siput

Ikan Belgnoh

Ikan Sembilang
Udang Windu
Bierung Carzar Tiram

. Udang flaring

. Kepiting Bolt

L Trinid Ekor Hitam

. Ikan Gelodok

. Burung Biekok Resur
. Hepiting Kertah

Kerung Kepah
Burung Elong Merah
Pohan Api-api
Kerang Hijou

Rrong Sumpil

17 Burung Tenghel

20
a5
22.

. Burung Kuatul Kecil
15

Linsang

Kerang Darsh
Pohon Bakau
Kera Ekor Panjang

/:’»\ﬁ
s. J,.J
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DITJEN PERLINDUNGAN HUTAN dan  ASIAN WETLAND BUREAL -

DAN PELESTARIAN ALAM INTERWADER
JL Ir. H. Juanda No. 9 Bogor

Telp. 025¢ - 25755
DIBANTU OLEH

YAYASAN INDONESIA HI)AU dan
P.O. Box 208 Bogor 16001

DISPONSORI OLEH KEDUTAAN BESAR SELANDIA BARU

JI. Arzimar I} No. 17 Bogor
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U7 ORMTH. CRSOIMAE A v N2 Y THREHOBHFHR AR5 X,
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Luas dan Persentase Hufan Menurut Jenis Hutan 1988

Area and Percentage of The Foresty by Type

Jenis,”type : Luas Area (ha) persentage
Hutan Payau,/Mangrove Forest 141, 200 1. 87
Hutan Rawa,”Swamp Forest 3, 700, 000 48,93
Hutan Pantai,”Coastal Forest - -
Hutan Hujan,”Rain Forest - 2, 220, 000 29, 36
Hutan Musim ,~ Deciduous Forest : — —

* Hutan Sekunder, Secondary Forest 1, 150, 000 19. 34

TOTAL 7, 561, 200 100. 00

ﬁ31'_



Luas dan Persentase Hutan Menurut fungsi 1988

Area and Percenitage of The Foresty by Function

Fungsi/ Funetion Luas, Area(ha) persentage
Hutan Pr‘oduksi/P;oduction Fiogg.\ 3. 833, 760 50. 70

L. Terbatas/Determinﬁﬁiﬂﬁﬁﬁ 1, ?18..928 | 24, 05

2. Tetap/Fixed  JEBERIBH 1,873,632 24,78

3. Eakau/ MERETOYS 1 141, 200 1.87
Hutan PPA.“Nature Conserva{ii%(%% 410’ 908 5, {13
Hutan Lindung,Protectin Foz:gés;?ﬁ . 390, 000 ‘ 5. 16
TOTAL 7, 561, 268 _ 100, 00

Produksi Kayu Burat Menurut Jenis Kayu, 1986/1981 1987,71988, 1988,7198% -
Logs Production by Kind of Wood, 1986,/1987. 1987,71988, 198871989

(M3)

Jenis 1986, 1987 198771988 1988,71989
1. Meranti 491, 622, 23 610, 445. 83 718, 793, 75
2. Ramin 89, 178.29 95, 488,73 125, 082. 52
3. Jerutung,/Kulim - 15,914.79 _ -
4. Keruing 41,164, 29 43, 623. 57 35, 039. 23
4. Chip 215, 784. 00 262, 907, 69 286, 373. 23
5. Bakau 143, 371, 49 280, 754. 39 266, 348, 68
6. Kemersil Lainnya 601, 190.00 655, 490, 39 1, 130, 329, 24
TOTAL 1,433,939.80 1,964, 625.96

2,561, 886, 88
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PROVICE ESTIMATED AREA

ha

SUMATRA

ACEH - 54,335
NORTH SUMATRA 60, 000
JAMBI 65, 000
RIAU | 276, 000
SCUTH SUMATRA 195, 000
LAMPUNG : 17,000
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26. : 5itd Tanake 51t. Horcng,P, Sumatera 3.36/1991
27" : Tiu Cang Hwat  © S. Apit, S. Suling , S1t. Forong 3.37/1991
28, : Tiu Cang Hwat Slt. MHoroung, P. Rupat 3.38/1991
29, : Cak Bin lalas - Bl1t. torong, P, Rupat 3.39/1991
30. -: Cek Bin Lalses Slf:. Morong, P. Rupat 3. 40/ 1991
31. ¢ Sei Giok Hutan .aalus, Panpgkalan Nylrih 3.41/1991
32. : $Sei Giok 51t. Horeng, P. Rupat 3.42/1991
33, 1 Adoop S1t. liorong, P. Rupat 3.43/19N
34. : Adop 81t, Morong, P. Rupat _ 3,44/ 1991
35. 1 Akeng 5, Simpur, P. Rupat ' 3. 45/ 1991
/., : A ka2ug 5. Simpur, P, Rupat 3.46/1991_
37.: Susgila | S, liedang, P. Rupat 3.47/ 3991
8. :  Tiu Tiam Hock S1t. Paur S.iibunc. P, Runpat. 2304871991



29,
40,
41,
424
A3
44,
25.
45,
47.
48,
49.

Hoek Tiam
Hock Tium-
Tin die Hun

iu Bie Hun

W SDIvEyiray 02

S, Pavh, P. Rupat
g, Punak, P, Rupat
S. Simpang, F. Rupat

5. Simpang, P. Rupat

Kosim/Pin Guan Hock  S. Simpang, P. Rupat

Teng Guan Lic

Teng Guan Lie

Tiu Ceng Huat

: Tiu Cang Huat

50, ¢

51
52.
53.

60,
61,
62,
63,
64.
65.
66,
67,
68,
69,
70,
Tt

Salomon
3alomon

The Teng Bo

: The Teng Bo
: Poh Cai

:.Poh Cai.

S54. :
55. 1
56, 3
5Te 1
58, :
59, :

A cun

A cun

A cun

Tiu Din Huat
T4iu Din Huat
Tiu Din Huat
At ek

A tve k
Kes o.n
Keson

Tiu Hock Sun

: Tiu Hock 3un

T2e

73.
T4

75,

76,
T7e
78,
79,
80.

Darmanto
Darmanto
Intag
Intacg

" Tiu Hoc Sun

Tiu Heoc Sun
Tin Hoo Sun
Bahasan
BDahasan
5abu

Aseag Bin Tu
O T

Tio Ho Pong
Buncong

Darmasnto

S, Penuntun, P, Rupat

5, Pemuntun, P. Rupat

P. Babi, Lutan Saneu, P, Rumt

5. apil dan S1t Horong
31+, liorong, P. Rupat
51t, Morong, P. RMupat
5. Tyiur, P. Rppat

5. Nyiur, P. Rupat.
S1t. lorone, 7. Rupét

5. Lima, Sie Tho, Sl1t, liorong

Hutan Halus, P. Rupat

Hutan Halus, P. Rupas .

Hutan Halus, S1t. Horong, P. Rupat

lutan Halusg, S1t Horong
Hutan Panjong, 51i. Horong
Hutan Yenjang, P. Rupat
Hutan Panjang, S51t. Horong
Hfntan Fanjang, S1t. loxong
S. Simpﬁr. P. Rupst

5, Simpur, P. Rupat

5., Simpur, S1%. Korong

S. Simpur, P. Rupat

S, Gintimg, P. Rupat

8, Simpang, P, Rupat
Kuala Sit. Merong, Fo Rupat
Kuala 51t Korong

5. Simpur, P. Rupat

S.
S

Sv

S.
3.

Simpeng, P. Rupat
Simpang, ¥, Rupat
l:akruh, P, Rupaf
Hakruh, P. Rupat
nydur, P, Rupat

S1t, liedang, P« Rupat

P.
s.
-
s.

Payung, F. Rupat
Penuntun, P. Runat
Sentsulen, P. Sumaters

Ginting, P. Rupst

49—

3.49/1991
3.50/1991
3.5%/1991
3.52/1991
3.5/ 1991
3,54/ 1991
3.55/1991
3.56/ 1991

3.57/1991

358/ 1991
3.59/1991
3.60/ 1991
3.61/199
3.62/1991
3,63/1991
3.64/1994
3.65/1991
3.66/1991
3.67/1991°
3.68/1991
3.69/1991
3.70/ 1991
3.71/ 1991

372/ 1991

3.73/1991

3.74/1991

3.75/ 19N
3.76/ 1991
3,77/ 1991
3.78/ 1991
3.79/ 199

"3.80/ 1991

3.81/1991
3.82/1991

13.83/1991
-3.84/1991

3.85/1991
3.86/1991
3.87/1991
3.88/1991
3.89/1991
3.90/1991
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DATA PEMEGANG IZIN HPHH HAL KAYU BAKAU BAHAN
ARANG PERYODE 1 APRIL 1391 $/D 31 MARET 1992,

CDK/KPH BENGKALIS. ~»# Y R

8t it e e 4 S Sk g £ ik g Y ) g 45 g o ] et e mm 7 AP ot A R B g T 2 At

NO, NAMA PERUSAHAAN H LOKASTZI :  NOMOR PANGIGHNG
1. : SUGIANTO ; S.Bantan,S,Kembung,P.Bengka : HHLLAII5,1 /91
lisg
2, tRUDY : S.Raya,S.Btg.Tumn,S. Unbi,S- : 5.2 /91
Kembung
3, : DJTAYA : S.Kerawang,S.lalang,S.Rumbia: 5.3 /91
S.fRawa
4, : SSLAMAT + S.Ketung, S,Lalang,S,Kembung : 5.4 /91
: Luar,P,Bengkalis
5, FPADI L : S.Parawang,Slt,Akar,P.Padarg: 5.5 /91
6, t KA SHMAYN : §8,Katung,S.Rays,S.Kundang, 5-: 5.6 /91
Pancur -
7, : DJALIL : Pinang Rapat,S5it. \kay,P.Pa —: 5,7 /91
dang
8, : MANMIK : S.Baru,S.Anoi,;S.Terusan,S, -: 5.8 /91
Sialang .
9, : ISKAK : 5,Kemaning,S1t,Rengit,Semung: 5.9 /91
] : ¥ut , P Merbau
“10, 1 SISWANTO : S,Cemaning,S.Biskul,S, Tempu-: 5,10/91
™UNg :
i1, : SUKA T : §,Baru,Kp, Terus,P.Merbau : 5.11/91
12, : MAMIK : S,Amsnie,S,Bandar Baru,S., - 5.,12/91
Merpau,P.Merbau
13, : CINBIAN : §,Tanjung Tua,Pelantal gelan: 5,13/91
14, ¢ TIU ENG SENG : S,Mersing,S.Tengah,S,Kempas, : 5.15/91
S.Ansk Kanal,Tg,Kulim
15, : BUJANTO - : Kuala Selat Akar,P.Padang @ 5.15/91
16, : AGUS SISWANDI : S.Apung,S,¥ental ,P,Merbau : 5.16/91
17, : DELTIANA : Kp Baran Melintang,Tg.Bernat: 5.17/91
: S Mukun , P Merbaun
18, 1 DELTANA : §,Tg.Tus,A .Asam, Tlk, Belitung: 5.18/91
' - P ,Padang
19, ¢ PAWIRO : S.Melibur,Tlk,Belltung,P.Pa : 5.19/94
dang
20, : SOPIYAN + S.Biskul,S51t,Bernat,Kp, Terus: 5,20/91%
_ P, Merbau
21, ¢ GO BOK I : S.Nyatoh,P.Bengkalis H 5.21/91
22, : EMPAN : S.Mengkopot, Tlk,Belitung,P, : 5,22/91
. ' Bengkalis
23, : ENG HOK : S.,Limau,S.Kembungliuar,? . Beng: 5.23/91
' kalls
24, : DARMANTO : 5.Bantan Tua,P.Bengkalis : %,.24/91
25, .t DARMANTO : S.Bantan Tua,P.Bengkalils : 5,25/91
26, @ DARMANTO 3+ 8,Banten Tua,P . Bengkalls t 5.26/91
27, 3 SUSILA : S.Bantan Tengah,P.Bengkalis : 5.,27/91°
28, : SUSILA : S.Bantan Tua, P.Bengkalls : 5,28/91
29, : BAHASAN : 8.Bantan Tengah,P,Bongkalis : 5.29/91
30, : ARUIAN ALEX + S,Kembungdalam,P . Bengkalia : 5.30/91
31, : ARULAN ALEX : S.Kolemantan,?.Bengkalis s 5,31/91
32, : ZULFAN : S.Belukap,Slt.Aker,P.Bongka : 5,32/91
. 1lis .
33, : CIN BIAN : §.Mersing,S.Pelantar besar 5.33/91
34, : NY,D,ZACHAWERUS : S.Kembungluar,P.Bengkalis : 5,34/91
35, t ANA S : §,Merémpan,Kuala 5.5iak s 5.35/91
36, : HARUN , : Tg.Padang,P.Padang : %.36/91
37, : DJASIMAN RUSLI : §.Lukit,P.Padang : 5.37/91
38, 1 ABIUL MALIK : Sungai Rayva, Pulau Padang  + 5.38/91
.39, : TARMIJI : S.Pesuntal,P.Padang : . 5.39/91
40, : S.,Mengkapan,S.Folo besar : HHLALIX.5.40/9)

APO BIN CAX
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HWREeparvkyra s

DAFTAR : PEUEOANG I2IN MPHH KAYU BAKAU BAHAN

ARANG PERIODE

1 APRIL 1991 SAMPAT

J)ENGP.N 31 MARET 1992,

CDK/KPH & samnim.mc

AS 9ty Tey

WOMOR PANGLONG

-751 —

RO, NAMA P}:.MEG.RNG I¢IH L 0 K A 5. X
1.TORAR + 8,Jelutung,S,Lampau, p.Banglas : HHL,AIII,B,1 /91
2, TOHAR 1 §, Teniluk,Kuala §,Sodor : 8,2/ 91
3. TOHAR : S,Sodor, P, Petani,P Rangsang : 8,3 /91
4, PONININ : S,Rambut,S8,Suwir,Tg, Jangkang : 8.4/ 91
5, OLLY BRISHIANTO t 5.5aks’ sokoi, P.Rengsang : 8.5 /91
6, ISHAN MULYARTC : S.Jelayang suwir t 8,6 /91
T JUS M AN + S.Tekoleiig, S.5uwir,P,Rangsang : B.7 /91
8, 50 TJIN : S,Rian,S.Deremi, S, Xabung, 5, Suwir kird H 8.8 /N
9, LILI WARDANT : 8§ Mentolang,s Kabun, S, Tukuh ' 8,9 for
10, HMARYAN ¢ Hulu gungai Sull, 5,Kempas : 8,10¢491
11. A TJUI : 5.0ngkoi, Kp, Kokop, P, Rangsang : 8.11/91
12, SUSATIO : §,Kayu ara,S.Petant : : 8.12/9%
13, SUSATICO : Tg.Kebul, Ig,Kejuara,P,Tebingtinggi t 8,13/
14, SUSATIO ¢+ 8,Mentayan,S,Majau, Tg,Sard - . : 8,14/
15, SUSATIO 1 §S,Kelantat, S,Damok, 5,5uwlr s 8,.15/91
16, RO S LI : S.Perumbki, S.Gagak - i 8,16/91
7. R0 S LI : Sendaur, S,Helai H 8.17/91
18, HENDRAWAN : 5,8ekat,S.Anak Delung,P,Tebingtinggi : 8,18/91
19, HENBRAWAN : S.Heampuing,S.Airtawar,S,Jogeh, 5. Tehar H 8,19/91
20, LAMZAH : §,Pengayun, P, Rangsang : B.20/91
21, LANZAHN : Tg.Samak,P.Dokol, P, Rangsang . 8.21/91
22. LAMZAH ¢ 5. FTebun,Kp. Tebun, P, Hangsang H 8,22/91
23. LANMNZAH : P, Manggung : 8,23/91%
24, LESWINA : Lemak Babi, S,Rengit : 8.24/M
25, KESIANTO : S.50dor,P,.Setahun : 8,25/91
26. PONIMIN + S.Alur,S.Perpat,S5.Metas : 8.26791
27, NELLY AGUS : P,Tiga,B.Anak Apung,S.Apung : B, 30/91
26, SUJARDI : S,Mukun,S,Fulau,P.Panjang : 8.31/91
29, SUWARDI : P,Baru,P,.Jadi,$.Buntal H 8,32/91
30, NELLY AGUS : §,Lanus, S.Akar : 8.33/91
31. APO BIN CAX ¢+ 8. Mengkapan,S.Raya,S,Polo basar H 8,34/91
32, LILT WARDARI- : 8.Penggelam, S,Sekat,5,Kelantut : 8,.35/91
33, AMAT : 5.Sodor,P.Rangsang : 8,36/91
3%, PONEMIN : §. Hevanti, §.Papan : 8.37/91
B, AUSED I : 8, Sodor : 8,38/91
6%, SULAMTI : 3. Bakor : 8.40/9N
37. HARDI HALIM : Tg.Poranap, P Tebingtinggi : 8.41/91
38, TEK HUT : 5.Kilang, S.Kangkung : 8.43/91
39, LESWINA ¢ Sungai Semelut Suwir H 8.44/91
40, WA R W AN 1 Sempuak, S.Perumbi,P,Tebingtinggi : 8,45/91
41, EH DA NG : S.Domok, S, Suwir 8,46/91
42, LIE PEK HA : Sungai suwir 8.47/N
43, YU 8SNI : Sungai Singsing, Sungei Suwir 8.48/91
44, KARNADI + Hulu Sungai Suwir 8,49/91
45, EN DA NG : Sungai Kemangun, S.Sodor 8.50/91
46, TAN ENG SAN : P.Setahun,S.Sodor,P.Rangsang 8,51/91
47. SAR W I : 5,Sodor,S.Musuh,P.Rangsang 8,52/91
48, ROSTLI : Tanah abang sodor : 8,53/91
49, M AR WA N : §.Perumbi,S.Riau,s,Singsing : B,54/91
50, K1 H . : 8,Sodor, P, Rangsang : 8.55/91
51, A TJUI 1 5.Banau,S5.0ngkod, 5, Terus : 8.79/91
52, OLLY BRISHIANTO : 8.FPulau,3.Kedi,S.S5ilau,P . Rangsang H 8.80/91
‘53, MAR VAR ;. Lalang sungai suwir kanan : 8.81/91
54. LILI WARDAKRT : Tanjung samak, tanjung mayau : 8,82/91
55, EH DA NG H S.Ulat,S.rerua,ongkoi,S,Sodor sokop : 8,84/91
56, LESWINA : §,Lanus,S,Bagi arus : 8.85/91
57. EHDARG HE: P8 Domok S. Suwir ) : 8,87/91
58, SARWI : S.Musuh, S.Banau 5. Kemangun 8.88/91
59, HUSDI : 5. Nyiur,s Tengg&yun S.Benban,S.Sodor : 8.89/91
6, KIM- : §,Sodor,P,Rangsang : 8,90/91
61. AMAT/HGIHENG ¢ .5.5odor,P.Rangsang : 8,9149
62, MARVWAN : 8, Tagung,S.Selambau, P, Tobingtinggt 1 8,94/
63, SULAMNMZ + 5. Jialang pasung,Peranggas, P, Rangsang H 8,96/91
¢35, KEND E S + 5.Mengkikit.P, Tebingtinggi : . -B.97/91
65, OBL KIiM : Sungei Pentas s HHL,A III,8,98/91
66, OBL KIM : Sungai Penskst : '8,99/91
7. TOH AR ¢ Sungal Suak, sungal sedulur H 8.93/91
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